BAB III

PENDADARAN

Ujian pendadaran adalah untuk menguji kompetensi mahasiswa di Jurusan Kesehatan Masyarakat. Kompetensi yang uji merupakan kompetensi komprehensif yang terdiri kompetensi umum, kompetensi utama dan kompetensi pendukung. 

Ujian pendadaran bertujuan untuk menilai pengetahuan mahasiswa dalam bidang kesehatan masyarakat secara komprehensif. 
A. PERSYARATAN PENGAJUAN PENDADARAN
Seorang mahasiswa dapat menempuh ujian pendadaran apabila memenuhi persyaratan :

1. Telah menempuh semua mata kuliah dengan mencapai IPK sekurang-kurangnya 2,00.

2. Telah lulus seminar dan ujian skripsi

3. Telah mengisi KRS untuk pendadaran pada semester terkait

4. Mendaftar ke Sekretariat Komisi dengan menyerahkan syarat-syarat kelengkapan pendadaran : 

a. Mengisi Form I
b. Mengisi Form J
c. Menyerahkan skripsi yang telah di Hard Cover ke perpustakaan dan mendapat surat keterangan lolos skripsi

d. Menyerahkan artikel ilmiah dan Compact Disknya  ke petugas perpustakaan dan mendapat surat keterangan penyerahan artikel dan Compact Disk 

e. Surat keterangan bebas pinjam perpustakaan pusat maupun JURUSAN KESMAS
f. Sertifikat TOEFL LIKE dengan Skor minimal 450

g. Mengisi data alumni

h. Fotocopy KRS semester terakhir dan pembayaran SPP terbaru

5. Tidak sedang terkena sanksi  baik akademis maupun administrasi.
B. PERSYARATAN PENGUJI PENDADARAN

Penguji pendadaran adalah tenaga pengajar di Jurusan Kesehatan Masyarakat yang memiliki jenjang kependidikan minimal Magister (S-2) yang sesuai dengan bidang keahlian kesehatan masyarakat. 
C. PELAKSANAAN

Ujian pendadaran dilaksanakan oleh suatu tim yang terdiri dari 5  orang dosen penguji. Ujian Pendadaran dilaksanakan bila minimal dihadiri oleh 4 orang dosen penguji. Penguji wajib hadir sampai selesai waktu pendadaran.
1.  Waktu Pelaksanaan Sidang

Setiap pendadaran  dilaksanakan selama 90 menit dengan alokasi waktu :
a. 80 menit pertanyaan dari penguji

b. 5 menit rapat penentuan nilai

c. 5 menit pengumuman nilai dan penutup dari ketua sidang

2.   Ketentuan Pelaksanaan

Ujian pendadaran dimulai paling lambat 30 menit dari jadwal waktu yang ditentukan. Apabila setelah 30 menit jumlah dosen penguji tidak memenuhi quorum ( kurang dari 4 orang ) maka ujian pendadaran ditunda. Apabila ujian pendadaran ditunda karena tim penguji tidak memenuhi quorum, maka ujian pendadaran bagi mahasiswa yang bersangkutan dilaksanakan satu minggu berikutnya.
3.  Peserta pendadaran datang sebelum palaksanaan pendadaran, keterlambatan lebih dari 15 menit maka ujian dibatalkan.
D. KETENTUAN KELULUSAN

Nilai pendadaran adalah nilai rata-rata dari para penguji.

1.   Komponen penilaian :

a. Sikap






:  Bobot 10 %

b. Kemampuan mengemukakan pendapat/argumentasi
:  Bobot 30 %

c. Pengetahuan komprehensif




:  Bobot 60 %

2.   Metode penilaian 

Metode penilaian yang    digunakan adalah   Penilaian   Acuan    Patokan ( PAP ) dengan ketentuan sebagai berikut :

Nilai A

: ( 80,00

Nilai B

: 66,00 – 79,99

Nilai C

: 56,00 – 65,99

Nilai D

: 46,00 – 55,99

Nilai E

: < 46,00

3. Persyaratan Kelulusan

Mahasiswa dinyatakan lulus ujian pendadaran apabila memperoleh nilai rata-rata sekurang-kurangnya C.

Ketua Tim Pendadaran atas nama JURUSAN KESMAS Unsoed menyatakan kelulusan mahasiswa.

E. UJIAN ULANG PENDADARAN

Bagi mahasiswa yang tidak lulus ujian pendadaran (Nilai D dan E) diberi kesempatan untuk mengulang.

Bagi mahasiswa yang mendapat nilai D, ujian pendadaran ulang dilaksanakan paling cepat 1 minggu setelah dinyatakan tidak lulus.

Bagi mahasiswa yang mendapat nilai E, ujian ulang pendadaran dilaksanakan paling cepat 2 minggu setelah dinyatakan tidak lulus.
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